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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan  

 Selama masa Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) 

ditemukan bahwa Perubahan Nilai Tukar Rupiah/US$ dan Perubahan Suku Bunga 

SBI secara bersama-sama berpengaruh signifikan  terhadap Perubahan Harga 

Saham Industri Manufaktur periode 2004-2009. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggabungan variabel Nilai Tukar Rupiah/US$ dan Tingkat Suku Bunga SBI 

SBI relevan digunakan untuk memprediksi Harga Saham Industri Manufaktur di 

masa yang akan datang. 

 Berdasarkan hasil Regresi yang dilakukan, Perubahan Nilai Tukar 

Rupiah/US$ terhadap Perubahan Harga Saham Industri Manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia (IDX) berpengaruh signifikan yang menunjukkan adanya pengaruh 

yang cukup kuat antara harga saham dan nilai tukar.   

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak : 

1. Investor dan Emiten 

Bagi investor dan emiten yang tercatat di BEI, hendaknya 

memperhatikan perkembangan kurs rupiah/US$ dan suku bunga SBI 
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karena keduanya memiliki berpengaruh terhadap indeks harga saham 

sektoral (industri pengolahan/manufaktur). Selain itu hendaknya 

menerapkan strategi perdagangan di pasar modal yakni menjual , membeli, 

ataukah menahan saham industry manufaktur yang mereka miliki 

berkenaan dengan perubahan kurs rupiah terhadap dollar AS dan Tingkat 

Suku Bunga SBI SBI  sehingga dapat meminimalisir kerugian. 

2. Pemerintah 

Dengan diketahuinya dampak dari kurs rupiah/US$ dan Tingkat 

Suku Bunga SBI SBI terhadap indeks harga saham sektoral (Industri 

pengolahan/manufaktur), maka pemerintah dapat membuat kebijakan-

kebijakan yang berkenaan dengan nilai tukar rupiah/US$ dan Tingkat 

Suku Bunga SBI SBI sehingga mencapai kondisi yang stabil untuk 

perkembangan ekonomi. 

3. Bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini bisa dijadikan dasar dan 

juga bisa dikembangkan secara luas lagi dengan mengambil faktor-faktor 

ekonomi yang lain, selain nilai tukar rupiah dan suku bunga SBI. Serta 

menggunakan lebih dari 4 perusahaan yang dijadikan sampel penelitian, 

agar dapat mengintepretasikan kondisi perusahaan manufaktur secara 

keseluruhan. 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

 Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan di antara lain: 
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1. Data perusahaan manufaktur hanya menggunakan empat perusahaan, 

untuk penelitian selanjutnya baiknya menggunakan lebih dari empat agar 

dapat meginteprestasikan kondisi perusahan manufaktur secara 

keseluruhan. 

2. Alat analisis hanya menggunakakan regresi linier berganda, untuk 

penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan regresi runtut waktu (time 

series) seperti ECM, PAM atau SAM. Agar hasilnya bisa 

menginteprestasikan jangka pendek dan jangka panjang.  
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